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Abstract 
Passing is a very important part in indoor football, many athletes still could not do proper 
passing, and thus the ball is being difficult to control because the technique of passing practice 
is facing each other with a distance of 5 meters. This study aims to find out the training 
variation on passing ability in indoor football games. This is quantitative research in the form 
of experiments with one group pretest-posttest design. The population in this study were 
students of SMP Negeri 01 Sungai KAKAP that follow extracurricular indoor football, and the 
sample was taken using a saturated sampling technique, comprising twelve students and 
randomly divided into twelve teams. The results of the study showed an average pre-test of 
11.33 and an average post-test score of 12.67. In the data analysis, after the treatment, the tcount 
by 5.49 obtained the percentage of influence by 11.47%. Therefore, it can be concluded that the 
effectiveness of variations in training can develop passing abilities in indoor football games. 
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PENDAHULUAN 
Futsal adalah permainan yang sangat 
cepat dan dinamais.  Futsal dapat diartikan 
sebagai suatu permainan olahraga yang 
dimainkan oleh dua tim yang berbeda. 
Masing-masing tim beranggotakan lima 
orang pemain yang memainkan pertandingan 
dalam dua babak. Olahraga futsal ditujukan 
untuk membentuk perpaduan individu-
individu pemain yang tergabung dalam 
seebuah tim demi mencapai kemenangan. 
Kebersamaan dan kerja sama tim sangat di 
perlukan dalam mencapai tujuan tersebut 
(Mulyono, 2014: 2). Ukuran lapangan yang 
sangat relative kecil, futsal juga memerlukan 
pemain yang sangat aktif bergerak dalam 
mencari ruang untuk menciptakan gol, untuk 
menciptakan gol perlu adanya kerja sama 
yang afektif sehingga atlet dapat 
menyelesaikan gol dengan baik sehingga 
banyak gol yang tercipta. Supaya  
menciptakan peluang yang diinginkan perlu 
adanya teknik dasar yang efektif, karena 
dengan ukuran lapangan yang kecil perlu 
adanya passing-passing yang bagus dan 
terkontrol sehingga bisa menipu dan 
mengecoh lawan. Selain itu dalam permainan 
futsal juga memerlukan gerakan yang sangat 
cepat agar lawan tidak mampu 
mengantisipasi. Sehingga melakukan passing 
harus cepat dan akurat karena setiap pemain 
harus bergerak cepat ketika pemain lainnya 
memberikan kode agar bola yang di passing 
tidak akan pernah salah. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh Sasongko (2018), Pradana (2016), 
Setyawan (2018), variasi yang dilakukan 
adalah variasi yang dikemas dalam buku 
panduan, variasi kelincahan, model latihan 
bervariasi yang terdiri dari 5 variasi latihan 
yaitu: 1) passing berpasangan, 2) passing 
berotasi, 3) passing membentuk diamond, 4) 
passing membentuk formasi segitiga, 5) 
passing menggunakan lawan.  Dari ke tiga 
penelitian itu berpengaruh terhadap 
kemampuan passing. Adanya variasi latihan 
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dapat meningkatkan keterampilan teknik 
dasar passing dan atlet dapat mudah 
memahami teknik dasar yang diberikan agar 
atlet tidak merasa bosan dan selalu 
bersemangat dalam latihan.  Dengan 
demikian, seorang pelatih tidak merasa 
kesulitan memberikan materi pada saat 
latihan. 
Teknik passing dalam permainan 
futsal sangat berperan penting karena pemain 
dapat melakukan kerja sama yang baik 
sehingga terciptanya peluang gol yang 
efektif.  Jika seorang pemain tidak dapat 
melakukan passing dengan akurat, bola yang 
di passingkan ke teman akan sulit dikontrol. 
Untuk dapat melakukan passing yang akurat 
hanya bisa dilakukan jika adanya latihan. 
Penelitian oleh Dapit Chan (2013), 
menyebutkan terdapat pengaruh yang 
signifikan untuk latihan variasi passing 
terhadap keterampilan teknik dasar sepak 
bola pada kelompok eksperimen yang 
mendapatkan perlakuan (treatmen). 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 
Toriq Aris (2019), dari hasil penelitian 
tersebut terdapat pengaruh yang signifikan 
untuk pengaruh latihan passing dengan 
variasi target terhadap kemampuan passing. 
Penelitian oleh Likardi (2019), dari hasil 
penelitian tersebut terdapat pengaruh yang 
signifikan dari variasi latihan terhadap 
keterampilan passing.  
Berdasarkan hasil penelitian tesebut 
bahwa hasil variasi latihan passing, latihan 
passing menggunakan passing target dan 
variasi latihan terhadap keterampilan passing 
memiliki pengaruh yang signifikan. Akan 
tetapi kelemahan dari ketiga penelitian 
tersebut memiliki variasi latihan yang 
bersifat menetap karena menggunakan target 
gawang kecil sebagai acuan passing. 
Peneliti akan mengujicobakan variasi 
latihan passing yang terdiri dari tiga level 
untuk mengembangkan kemampuan passing 
dalam permainan futsal.  Kemudian 
diharapkan dapat berpengaruh besar terhadap 
pemain, agar bola yang dipassingkan akurat 
sehingga tidak sulit untuk dikontrol dan dapat 
dengan mudah menciptakan peluang 
terjadinya gol. Berdasarkan observasi yang 
dilakukan oleh peneliti saat  proses  latihan  
hanya melakukan passing saling berhadapan 
dengan jarak 5 meter, setelah itu melakukn 
game sampai selesai latihan, dengan seperti 
itu tidak akan cepat untuk meningkatkan 
kemampuan passing sehingga perlu diadakan 
eksperimen soal variasi melakukan passing, 
variasinya adalah latihan passing yang terdiri 
dari 3 level, yaitu level 1 mudah, sedang, 
sulit, level 2 mudah, sedang, sulit, dan level 3 
sedang, mudah, sulit.   
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen dengan desain penelitian one 
group pretest-posstest design.  Pelaksanaan 
uji coba penelitian dilakukan dengan 
memberikan pretest untuk mengetahui 
keadaan awal, selanjutnya diberikan 
perlakuan (treatmen) sebagai upaya 
meningkatkan kemampuan passing  dalam 
permainan futsal pada tes awal. Perlakuan 
yang diberikan dengan menggunakan variasi 
latihan yang terdiri dari tiga level. Uji coba 
perlakuan diberikan sebanyak 12 kali 
pertemuan.  
Setiap aktifitas dalam melakukan 
latihan didokumentasikan. Setelah diberikan 
perlakuan selanjutnya diberi tes akhir 
(posttest) yang bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan akhir kemampuan passing dalam 
permainan futsal. 
Subjek penelitian adalah siswa SMP N 
Sungai Kakap yang mengikuti 
ekstrakurikuler futsal dengan jumlah 12 
orang.  
Teknik pegumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan awarennest test, 
dengan cara peserta melakukan passing 
didalam lapangan futsal dengan panjang 7 m 
dan lebar 9 m.  Dilapangan hanya ada 8 
orang dibagi dengan dua kelompok, 1 
kelompok terdiri dari 4 orang, kemudian 
bergerak aktif dengan arah yang tidak 
ditentukan melakukan passing dengan waktu 
selama 20 detik, dengan cara sebagai berikut: 
1) Kun disusun membentuk segi empat 
dengan jarak panjang 7 m dan lebar 9 m, 2) 
Orang test berada didalam garis yang di 
batasi kun, 3) Orang test tersebut berjumlah 4 
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orang, dalam 1 kelompok, 4) Untuk 
melakukan test dilakukan 2 kelompok, 5) 
Setiap kelompok menggunakan kostum 
yang berbeda, 6) Melakukan passing control 
secepat cepatnya selama 20 detik, 7) Orang 
test harus bergerak aktif selama 20 detik, 8) 
Mengamati video untuk mengetahui jumlah 
passing yang dilakukan, 9) Di hitung berapa 
banyak melakukan passing dalam waktu 20 
detik. Proses pelaksanaan pengumpulan data 
dalam penelitian ini dilakukan dengan dua 
tahap yaitu tes awal yang dilakukan pertama 
kali melakukan test sebelum diberikan 
perlakuan dengan variasi latihan.  
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 
statistik deskriptif dan uji beda (Uji T). 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Deskripsi data tentang kemampuan  
passing futsal pada penilaian uji coba awal 
(pretest) sebelum adanya perlakuan dan 
setelah adanya perlakuan (posttest)  dengan 
variasi latihan  menghasilkan data sebagai 
berikut:   
Berdasarakan tabel 1. Di deskripsikan 
menggunakan analisis statistik deskrptif 
sebagai berikut hasil pretest dalam 
melakukan passing futsal terdapat nilai 
terendah adalah 9, nilai tertinggi adalah 13, 
nilai rata-rata 11,33 dan nilai standar deviasi 
1,30. Dan hasil dari pretst total jumlah 
keseluruhan yaitu 136. Sedangkan hasil 
posttest dalam melakukan passing futsal 
terdapat nilai terendah 10, nilai tertinggi 
adalah 16, nilai rata-rata 12,67 dan nilai 
standar deviasi 1,67. Peningkatan tersebut 
adalah pengaruh dari pengaruh perlakuan 
variasi latihan yang terdiri dari 3 level untuk 
mengembangkan kemampuan passing
 
Tabel 1. Distribusi data Pretest-Posstest kemampuan passing futsal 
 








Berdasarkan grafik menunjukkan bahwa nilai 










sebesar 11,33  dan nilai rata-rata posttest 















Pretest 136 9   13 11,33 1,30 
      Posttest 152 10   16 12,67 1,67 
    Nilai   Kategori      
       >15  Sangat Baik    
14-15  Baik     
12-13  Cukup     
10-11  Kurang     











Tes Awal Tes Akhir
 
 Gambar 1.   Rata-rata pretest Dan  Posttest
 
Berdasarkan tabel 3. Menunjukkan bahwa 
nilai uji efektifitas pretest dan posttest  
 
 
passing futsal signifikansi lebih besar dari 
0,242 sehingga data dikatakan berdistribusi 
normal
 
Tabel 3. Uji Normalitas passing futsal 
 
Berdasarkan tabel 4. Menunjukkan bahwa 
nilai dari hasil uji homogenitas pre-test 
danpost-test diktehaui bahwa nilai 
signifikansi variabel passing adalah 1,11 
lebih kecil dari 2,82 yang artinya data 
tersebut dinyatakan homogen.  
Kesimpulannya bahwa nilai pretest dan 
posttest mmiliki varian yang sama 
(berdistribusi homogen). 
 
                                Tabel 4. Uji Homogenitas
Berdasarkan tebel 5. hasil kmampuan passing 
diketahui bahwa pada pengambilan data 
kedua (post-test) pemain lebih baik dari pada 
saat pengambilan data awal (pre-test).  
Perbedaan rata-rata untuk tes kemampuan 
passing hasil uji t diperoleh nilai Thitung 
=5,94 > Ttabel = 2,20 dengan signifikansi 
5%. Hal tersebut menunjukkan artinya Ha 
diterima Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan 
hipotesisnya berbunyi “adanya pengaruh 
variasi latihan untuk mengembangkan 
kemampuan passing dalam permainan futsal. 
 
Tabel 5. Uji Pengaruh kemampuan passing futsal 
 
Indikator   Signifikansi     keterangan  
Pretest  0,2149>0,242    Normal  
      posttest  0,1786>0,242    Normal  
Indikator   Signifikansi    Keterangan  
Pretest-posttest  1,11 < 2,82    Homogen 
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Gambar 2. Awarennest Test 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian variasi 
latihan untuk mengembangkan kemampuan 
passing dalam permainan futsal, terdapat 
peningkatan test awal (pre-test) 11,33 dan 
hasil akhir (post-test) 12,67.  Diperoleh hasil 
nilai melakukan passing yang tertinggi yaitu 
16 kali melakukan passing dan yang terendah 
yaitu 10 kali melakukan passing. Hasil 
perhitungan uji t-test untuk meningkatkan 
kemampuan passing dalam permainan futsal 
memiliki persentase peningkatan sebesar 
11,47% dengan nilai signifikan 5% sebesar 
0,05.  Artinya terdapat peningkatan yang 
terjadi dari hasil pre-test dan post test karena 
variasi latihan mempengaruhi peningkatan 
passing dalam permainan futsal. 
Peneliti memperoleh data berdasarkan 
hasil pengamatan yang peneliti lakukan 
dilapangan pada saat latihan peneliti 
mengamati pada saat setiap proses latihan 
bahwa latihannya hanya melakukan passing 
saling berhadapan dengan jarak 5 meter 
setelah itu melakukan game sampai selesai 
latihan,dengan seperti itu tidak akan cepat 
untuk meningkatkan kemampuan passing 
sehingga perlu diadakan eksperimen soal 
variasi melakukan passing, variasinya adalah 
latihan passing yang terdiri dari 3 level, yaitu 
level 1 mudah, sedang, sulit, level 2 mudah, 
sedang, sulit, dan level 3 sedang, mudah, sulit.  
Dengan demikian peneliti akan 
mengujicobakan variasi latihan passing yang 
terdiri dari tiga level untuk mengembangkan 
kemampuan passing dalam permainan futsal. 
Kemampuan passing yang maksimal 
merupakan salah satu keterampilan teknis 
yang paling penting dalam permainan futsal 
(Caglayan, Erdem, Colak, & Ozbar, 2018). 
Dibutuhkan variasi latihan yang dapat 
menunjang dan mudah dimengerti oleh siswa 
sehingga dapat meningkatkan kemampuan 
passing dalam permainan futsal maka dari itu 
peneliti memberikan variasi latihan dalam 
bentuk latihan passing yang terdiri dari 3 level, 
yaitu level 1 mudah, sedang, sulit, level 2 
mudah, sedang, sulit, dan level 3 sedang, 
mudah, sulit. Dengan harapan dapat 
meningkatkan kemampuan passing pada siswa 
yang mengikuti ekstrakurikuler futsal. 
  Berdasarkan hasil perhitungan 
persentase efektivitas maka hasil yang 
didapatkan sebesar 11,47% dilakukan 
perhitungan ini adalah untuk mengetahui 
seberapa besar skala persentase variasi latihan 
untuk mengembagkan kemampuan passing 
dalam permainan futsal. 
  Hasil penelitian ini dapat diketahui 
bahwa penggunaan variasi latihan terbukti 
mampu memberikan peningkatan terhadap 
kemampuan passing dengan nilai pretest 11,33 
dan posttest 12,67 karena  didukung dengan 
siswa yang mengikuti ekstrakurikuler futsal 
dengan kesediaanya aktif dan disiplin dalam 
mengikuti latihan yang peneliti buat sehingga 
penelitian ini berjalan dengan lancar dan 
menunjukkan keberhasilan yang maksimal. 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu 
dinyatakan bahwa Variasi Latihan dapat 
mengembangkan kemampuan passing.  
Terdapat beberapa penelitian yang hasilnya 
sama yaitu Penelitian oleh Suhardianto (2019), 
berjudul “Pengaruh latihan variasi tiang 
rintang terhadap keterampilan shooting dalam 
permainan futsal”, Penelitian oleh Junaidi 
(2018), berjudul “Pengaruh latihan variasi 
shooting kearah gawang terhadap akurasi 
shooting dalam permainan sepak bola”,  
Penelitian oleh Nur Hidayat (2018), berjudul 
“Pengaruh variasi latihan ladder drill leg hop 
dan latihan test situation terhadap peningkatan 
kelincahan”, Penelitian oleh Saputra (2017),  
berjudul “Pengaruh variasi Latihan reaksi 
terhadap kecepatan reaksi kipar futsal”, 
Penelitian oleh Heriyanto (2016), “berjudul 
Pengaruh latihan variasi menendang 
keberbagai sasaran untuk meningkatkan 
ketepatan shooting”, Penelitian oleh Ananta 
(2018), berjudul “Pengaruh latihan variasi 
Jump dengan menggunakan alat bantu pipa 
strong jump  terhadap peningkatan power otot 
tungkai football”, Penelitian oleh Mubarrok 
(2017), berjudul “Pengaruh Latihan squad 
terhadap peningkatan power otot tungkai pada 
permainan bola voly”, penelitian oleh Quddus 
(2018), berjudul “pengaruh variasi Latihan 
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terhadap peningkatan keterampilan bermain 
sepak bola”, Penelitian oleh Saputra (2019), 
berjudul “Pengembangan variasi model 
Latihan dribbling sepak bola”, Penelitian oleh 
Amansyah (2015), berjudul “Upaya 
meningkatkan passing melalui variasi latihan 
berbalik dan mengoper bola”, Penelitian oleh 
Setiadi (2017), berjudul “Pengaruh latihan 
variasi terhadap kemampuan passing dan 
stopping dalam permainan sepak bola”, 
Penelitian oleh Kumbara (2018), berjudul 
“Perbedaan variasi latihan juggling dan rasio 
koordinasi mata kaki terhadap hasil control 
bola”, Penelitian oleh Cakrawijaya (2019), 
berjudul “Metode latihan bervariasi dapat 
meningkatkan dribbling sepak bola”.  Dari 
beberapa hasil penelitian diatas terdapat 
pengaruh yang signifikan. Adanya variasi 
latihan dapat meningkatkan keterampilan 
teknik dasar pada atlet dan atlet akan dengan 
mudah memahami teknik dasar yang 
diberikan. 
  Berdasarkan pembahasan diatas 
disimpulkan bahwa variasi latihan yang 
diberikan dalam penelitian ini untuk 
meningkatkan kemampuan passing dalam 
permainan futsal terdapat pengaruh. Karena  
terdapat peningkatkan dalam gerak teknik 
dasar passing futsal.  Oleh sebab itu variasi 
latihan yang terdiri dari tiga level sangat 
berpengaruh, dengan kata lain variasi latihan 
ini dinyatakan dapat meningkatkan 
kemampuan passing dikarenakan dengan 
model variasi latihannya yang bersifat tidak 
menetap, karena pada permainan futsal dengan 
ukuran lapangan yang relatif kecil seluruh 
pemain dituntut untuk dapat bergerak aktif. 
Dalam permainan futsal sangat memerlukan 
gerakan yang cepat agar pihak lawan tidak 
mampu mengantisipasi, dengan demikian 
dalam melakukan gerak passing harus cepat 
dan akurat. Sehingga  Pembawa bola harus di 
sesuaikan dengan kecepatan dalam sudut 
antara rekan dalam satu tim dan lawan untuk 
menentukan kecepatan operan (Corrêa, Vilar, 
Davids, & Renshaw, 2014). 
Setiap pemain dituntut bergerak 
dengan cepat ketika pemain lainnya 
memberikan kode sehingga bola yang di 
passing tidak akan salah sasaran.  
Maka dari itu diharapkan latihan dengan 
menggunakan variasi latihan dapat digunakan 
untuk meningkatkan prestasi dalam olahraga 
futsal. 
Kelebihan dalam penelitian ini adalah 
mampu meningkatkan kemampuan passing 
dalam permainan futsal seperti yang diketahui 
bahwa variasi latihan jarang digunakan 
khususnya pada latihan di ekstrkurikuler 
karena para pelatih hanya menggunakan 
latihan yang hanya bersifat menoton untuk 
latihan passing. 
Kekurangan dalam penelitian ini 
adalah hendaknya melakukan penelitian 
dengan sampel yang lebih banyak, serta 
menambahkan variasi-variasi lainnya pada 
latihan  sehingga latihan untuk meningkatkan 
kmampuan passing dalam permainan futsal 
dapat berpengaruh lebih besar.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, 
deskriptif, pengujian hasil penelitian, dan 
pembaha  san dapat diambil kesimpulan yaitu 
adanya pengaruh variasi latihan untuk 
mengembangkan kemampuan passing dalam 
permainan futsal. 
Saran 
Berdasarkan    hasil penelitian yang 
telah dilakukan, melalui saran-saran yang 
diberikan dapat disampaikan  variasi latihan 
yang terdiri dari 3 level berpengaruh terhadap 
kemampuan passing dalam permainan futsal. 
Diharapkan bagi pelatih agar memberikan 
latihan dengan berbagai metode latihan yang 
efektif dengan harapan  pemain keterampilan 
dalam passing futsal. Dan bagi peneliti 
selanjutnya hendaknya melakukan penelitian 
deengan sampel yang lebih banyak, serta 
menambahkan variasi-variasi lainnya pada 
latihan  sehingga latihan untuk meningkatkan 
kmampuan passing dalam permainan futsal 
dapat berpengaruh lebih besar.  
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